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KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1.

Gaya Hidup Sosial Keagamaan

a.

Pengertian Gaya Hidup

Berbicara mengenai gaya hidup sangat luas sekali untuk
menjabarkannya namun gaya hidup itu sendiri merupakan ciri
sebuah dunia modern, atau yang disebut modernitas, yang di maksud
modemitas di sini adalah siapapun yang hidup dalam masyarakat
modern akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk
menggambarkan tindakannya sendiri maupun orang lain.**

Gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakan
antar satu orang dengan orang lain. Dalam hal ini interaksi sehari-
hari kita dapat menerapkan suatu gagasan mengenai gaya hidup.
Oleh karena itu, gaya hidup membantu memahami (yakni
menjelaskan tetapi bukan berarti membenarkan) apa yang orang
lakukan, mengapa mcreka melakukannya dan apakah yang mecreka
lakukan bermakna bagi dirinya maupun orang lain .

Dalam dunia modern ini, banyak membantu mendefinisikan
sikap, nilai-nilai, dan menunjukkan kckayaan serta posisi sosial,

konsep gaya hidup ini menawarkan bagaimana istilah tersebut

* David Chaney. Life Stvles, Sebuah Penganiar Komprehensif (Yogyakarta:Jalasutra. 1996). hal.

40-41.
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digunakan dalam penjelasan sosiologi untuk menunjukkan kepada
masyarakat modern. Gaya hidup mengungkapkan bagaimana istilah
tersebut menjadi semakin penting dan layak untuk dijadikan bentuk

masyarakat yang bersosial.*®

b. Pengertian Sosial Keagamaan

Agama dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat,
di sini perlu diketahui bahwa itu tidak mengimplikasikan pengertian
bahwa agama menciptakan masyarakat. Tetapi hal itu mencerminkan
bahwa agama adalah implikasi dari perkembangan masyarakat. Di-
dalam hal itu agama menurut Durkheim adalah sebuah fakta sosial
yang penjelasannnya memang harus diterangkan oleh fakta-fakta
sosial lainnya, misalnya upacara-upacara keagamaan, degan
demikian, memiliki suatu fungsi untuk tetap memproduksi kesadaran
di dalam masyarakat. Sosial keagamaan merupakan  pola atau
tindakan masyarakat yang berupa prosesi atau semacam ritual
keagamaan yang dilakukan olch banyak umat beragama, dan bisa
dikatakan sebagai motivasi umat beragama dalam melangsungkan
hidupnya yang penuh dengan landasan ideologinya, yang mengakui
bahwa ada sesuatu “yang kuasa™ yang harus dipuja dan dipuji yang

diakui scbagai sandaran bagi kehidupan pemeluk agama. Pengakuan

** Ibid, hal. 46.
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terhadap adanya “Yang Kuasa” dan ultim saja untuk menunjukkan
bahwa seseorang memiliki keyakinan keagamaan. 2

Agama dan nilai-nilai keagamaan tidak mempengaruhi
masyarakat sebagai kekuatan-kekuatan dari luar semata-mata yang
menanamkan pengaruhnya terhadap umat manusia dari luar,
sebagaimana halnya dahulu. Nilai-nilai keagamaan memainkan
peranan dalam masyarakat selama nilai-nilai tersebut dikenal,
dianggap cocok dan diyakini oleh setiap anggota masyarakat. Fakta
yang menunjukkan bahwa pengajaran nilai-nilai keagamaan baik
eksplisit maupun implisit merupakan bagian penting dalam
pendidikan pada semua masyarakat, dan bahwa pengajaran ini
dilaksanakan pada saat nialai-nilai pribadi masyarakat tersebut
sedang dalam proses pembentukan, sampai tingkat tertentu paling
tidak menjamin adanya konsistensi antara nilai-nilai individu dan
niali-nilai kcagamaan.27

Dari sekian banyak manifestasi pengakuan tersebut,
pelaksanan sosial keagamaan atau ritual keagamaan seseorang
dianggap sebagai bagian yang dapat memberikan gambaran
pengakuan bagi vang melaksanakannya, bahwa ketaatan terhadap
keagungan tuhannya. Jadi, ritual-ritual keagamaan mencerminkan

dua sisi yang saling melengkapi, yaitu: sisi intcrnal  scbagai

* Durkeim. Pengertian Agama (hup: Media. Isnet. Islam./etc;Durkheim html.diakses 13 juni.
2012, 13:00).

27 Elizabeth K. Nottingham. Agama dan Masvarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama (Jakana:
PT Raja Grafindo. 2002}, hal. 36.
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keyakinan dan pengakuan akan adanya yang kuasa (Alloh) yang
merupakan basis fundamental agama, serta sisi eksternal lahiriah
yang tampak ke permukaan sebagai simbol pengungkapan keyakinan
tersebut dijalani.?®

Dari pemaparan pengertian sosial keagamaan di atas peneliti
mengunakan pengertian gaya hidup sosial keagamaan adalah pola
atau cara masyarakat menghabiskan waktu atau uang lebihnya untuk
kegiatan sosial keagamaan yang juga bisa dikatakan sebagai
penampakan kelas status seseorang atau penampakan jati dirinya di

dalam pelaksanaan sosial keagamaan.

c. Globalisasi

Dunia secara keseluruhan berada dalam tatanan global yang
secara mendasar ditopang oleh perkembangan teknologi,
komunikasi, transportasi dan informasi. Scmuanya ini  membuat
dunia semakin sempit dan global karena mudahnya dijangkau.
Disisi lain abad ini disebut pasca modern, suatu keadaan yang dapat
dipandang sangat demokratis.”’ Disebut demokratis karena abad ini
mcmberikan  kesempatan terhadap scmua untuk “berbicara”,
mcmbangun  suatu  peradaban  semesta.  Inilah  fenomena

“globalisasi”, yang sccara sederhana dapat dipahami scbagai suatu

* Elisabeth K. Nottingham, Agama dan Masvarakat  Suatie Pengantar Sosiologi Agame (Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2002), hal. 41.

» Suprayogo Imam, Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), hal. 174.
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proses pengintegrasian budaya, politik, ekonomi, dan informasi
nasional bangsa ke ruang lingkup dan tatanan baru yaitu sistem
jaringan dunia. *°

Globalisasi memepunyai implikasi atau bahkan dampak atas
berbagai bangsa, tampaknya didasarkan pada dua asumsi. Pertama,
sekurang-kurangnya sampai taraf tertentu, pelaku atas subyek
globalisasi adalah negara-negara industri maju, dengan kata lain,
globalisasi merupakan kepanjangan tangan dari kepentingan negara
maju. Kedua, kehawatiran atau kecemasan bahkan ketakutan akan
pengaruh dari dampak globalisasi terutama yang bersifat negatif.
Umumnya dirasakan oleh bangsa-bangsa dalam negara berkembang
misal seperti negara kita ini Indonesia. Meskipun demikian, baik
karena ketergantungan negara berkembang pada negara maju dalam
berbagai bidang ekonomi, keuangan, dan teknologi, atau karena
mengejar kemajuan. Sadar atau tidak, negara berkembang scperti
Indonesia juga mendukung proses globalisasi itu dalam penegertian
ini, negara-negara berkembang juga merupakan subyek atau pelaku
globalisasi, meskipun pasif sifatnya. *'

Globalisasi berawal dari transportasi dan komunikasi. Tetapi

dampaknya segera terasa dalam bidang kchidupan manusia, baik

* Asy ari H,Dk, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press. 2003). hal. 232.
bid. hal. 233.



ekonomi, politik, perdagangan, budaya, gaya hidup, dan bahkan

agama (sosial keagamaan).**

Dampak Negatif Globalisasi

Keadaan yang global, cukup banyak dirasakan oleh manusia

dalam hal-hal yang mendatangkan sejumlah kemudahan, selain itu

juga mendatangkan efek-efek negatif yaitu:**

1.

N

Pemiskinan nilai spiritual. Tindakan sosial yang tidak
mempunyai implikasi materi (tidak produktif) dianggap sebagai
tindakan yang tidak rasional.

Kejatuhan manusia dari makhluk spiritual menjadi makhluk
material, yang menyebabkan nafsu hayawaniyyah menjadi
pemandu kehidupan manusia.

Peran agama digeser menjadi urusan akhirat sedang urusan
dunia menjadi wewenang sains (sckularistik).

Tuhan hanya hadir dalam pikiran, lisan, dan tulisan, tetapi tidak
hadir dalam perilaku dan tindakan.

Gabungan ikatan primordial dengan sistem politik modern
melahirkan nepotisme, birokratisme, dan otoriterisme.
Individualistik. Keluarga pada umumnya kehilangan fungsinya
sebagai unit terkecil  pengambil keputusan.  Seseorang

bertanggung  jawab  kepada dirinya  sendiri, tidak lagi

“1bid, hal. 237
*Ibid. hal. 235.
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bértanggung jawab kepada keluarga. Ikatan moral pada keluarga
semakin lemah dan keluarga di anggap sebagai lembaga teramat
tradisional.

Terjadinya frustasi, dengan ciri-cirinya. Pertama, hasrat yang
berlebihan untuk berkuasa, (the will to power) bersenang-senag
untuk berkuasa, bersenang-senang mencari kenikmatan (the will
to pleasure), yang biasanya tcrcermin dalam perilaku yang
berlebihan untuk mengumpulkan vang (the will to money), untuk
bekerja (the will 1o work), dan kenikmatan seksual (the will to
sex). Kedua, kehampaan eksistensial berupa perasaan serba
hampa, hidupnya tidak bermakna, dan lain-lain. Ketiga,
neuroses noogenik; perasaan hidup tanpa arti, bosan , apatis, tak
mempunyai tujuan. Keadaan semacam ini semakin banyak
melanda manusia hari demi hari.

Terjadinya ketegangan-ketegangan informasi di kota ada di
desa, kaya dan miskin, konsumeris, kekurangan. dan

sebagainya.

Dampak Positif Globalisasi

Selain terdapat efek-ctek negatit  globalisasi bagi manusta,

namun globalisasi juga memiliki dampak positit yang sccara

langsung memberikan akses  kemudahan bagi manusia adapun

dampak posititnya vaitu:

1.

Perubahan Tata nilai dan sikap
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Adanya modernisasi sekarang ini bisa dilihat atau
dirasakan dari cara berpikir masyarakat yang irasional menjadi
rasional.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
masyarakat lebih mudah dalam beraktifitas dan mendorong
untuk berpikir lebih maju, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi pula yang membentuk masa modernisasi yang terus
kian berkembang dan maju di waktu sekarang ini.

Ting.kat kehidupan yang lebih baik

Dibukanya industri atau industrialisasi berdasarkan
teknologi yang sudah maju, menjadikan nilai dalam
memproduksi alat-alat komunikasi dan transportasi yang
canggih, dan juga merupakan salah satu usaha mengurangi
pengangguran dan meningkatkan taraf hidup masyarakat, hal ini
juga dipengaruhi tingkat ilmu pengetahuan dan teknologi yang

membantu perkembangan modernisasi.
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B. Keranga Teoretik

1. Teori Tindakan
Tokoh dari teori ini adalah Max Weber dan menurutnya gaya
hidup merupakan salah satu keadaan dimana akan dihadapi setiap
individu atau manusia di dalam menghadapi waktu hidupnya, dan
menjawab arah hidup manusia dalam tatanan masyarakat.”* Modernisasi
juga merupakan g?:jala sosial yang akan membawa ke arah gaya hidup,
dan penuh dengan berbagai makna kegandaan seperti dikemukakan
bahwa modemisasi yang identik dengan gaya hidup itu adalah sebagai
sinonim, dari perubahan sosial, yang mana terdapat perilaku atau
tindakan manusia di dalam mengubah suatu tindakan dalam suatu
lingkungan. Dia percaya bahwa kompleks hubungan-hubungan sosial
yang menyusun sebuah masyarakat dapat dimengerti hanya dengan
mencapai sebuah pemahaman mengenai segi-segi subycktif dari kegiatan
antar individu dari individu masyarakat itu. Oleh karena itu, melalui
analisis atas berbagai macam tindakan manusialah kita memperolch
pengetahuan mengenai ciri-ciri keanekaragaman manusia.”* ‘
Weber mendectiinisikan sosiologi sebagai sebuah ilmu  yang

mengusahakan pemahaman interpretatit mengenai tindakan sosial agar

HCampbel Tom, “Tujuh Teori Sosial, Sketsa Penilaian, Perbandingan”™ (YogyaKarta: Kanisius.
1994). hal. 199.
* Ibid. hal. 201-202.
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dengan cara itu dapat menjelaskan sebuah penyebab (kausal) mengenai
pelaksanaan dan akibat-akibatnya. Sebagai sebuah ilmu pengetahuan,
sosiologi haruslah dalam istilah Weber, “bebas nilai” yang dimaksudkan
pertama adalah bahwa mereka yang berada dalam posisi akademis
seharusnya memisahkan evaluasi-evaluasi pribadi mereka dari
pertanyaan-pertanyaan ilmiah mereka. Karena putusan-putusan nilai
macam itu tidak bisa secara logis, dideduksikan dari fakta-fakta yang
teramati secara empiris. 36

Tindakan sosial memusatkan perhatiannya kepada antar hubungan
antar individu dengan lingkungannya dan lingkungan itu terdiri atas:
a) Bermacam-macam obyek sosial.
b) Bermacam-macam obyek non sosial.
prinsip yang menguasai antar hubungan individu dengan obyek sosial
adalah sama dengan prinsip yang menguasai antara individu dengan
obyck non sosial. Singkatnya hubungan anatara individu atau kelompok
dengan obyek sosial dan dengan hubungan individu dengan obyek non
sosial dikuasai oleh prinsip yang sama. Secara singkat pokok persoalan
sosiologi menurut paradigma ini adalah tingkahlaku yang berlangsung
dalam hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan

akibat-akibat atau faktor dalam lingkungan menimbulkan perubahan

terhadap tingkahlaku maupun tindakan. Jadi terdapat hubungan

* Ibid. hal. 206.
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fungsional antara tingkahlaku dengan perubahan yang terjadia dalam
Iingkl.mgan.37

Termasuk juga perubahan gaya hidup sosial keagamaan
masyarakat muslim etnis Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya

pada era globalisasi.

2. Teori Interaksionisme Simbolik

Teori ini memahami realitas yang ada, dan beranggapan bahwa
sebagai suatu interaksi yang dipenuhi sebagai simbol dan perilaku tanpa
interaksi belum tentu menghasilkan suatu simbol dalam suatu kenyataan
hidup diperlukannya, simbol-simbol dalam kehidupan, manusia harus
mengkonstruksikan tindakan-tindakannya dan proses interaksi, dimana
individu menyesuaikan diri dan mencocokkan berbagai macam
tindakannya dengan mengambil peran dan komunikasi.**

Tokoh dari teori ini adalah George Simmel, dalam perspektifnya
kita memiliki suatu cara melihat perilaku atau tindakan sebagai cara-cara
memediasi modernisasi, struktur hubungan, dan makna simbolik. George
Simmel percaya bahwa pada prinsipnya adalah dalam semua masyarakat
mclakukan perbedaan antara karakter respons dan bayangan individual
yang senantiasa terpecah-pccah dengan bentuk-bentuk pengalaman
konkret yang berasal dari interaksi dan intervensi dalam dunia eksternal.

Namun, realitas sosial modernitas menghendaki  keterkaitan dengan

T George Ritzer. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: Rajawali pers.
2010), hal. 70.

* George Ritzer. Teori Sosiologi Modern (Jakarta: PT Grafindo Persada. 2002), hal. 271.
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perubahan yang khas, dan lebih berminat memperlakukan sebagai fakta
sosial, suatu yang harus dipahami sebagai jaringan hubungan-hubungan
sosial.”
Dan terdapat empat asumsi “menurut Tumer” terhadap teori
interaksionisme simbolis yaitu:
1. Manusia adalah makhluk yang mampu menciptakan budaya dan
menggunakan simbol
2. Manusia menggunakan simbol untuk berinteraksi. (penampakan jati
dir).
3. Manusia berkomunikasi melalui pengambilan peran.

4. Perubahan manusia berdasarkan kemampuan manusia untuk berfikir,

mendefinisikan, melakukan refleksi diri dan evaluasi.

Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penelitian ini peneliti menganggap penelitian terdahulu yang
relevan sangat penting untuk dijadikan rujukan sehingga penelitian ini
mempunyai perbedaan dengan penclitian-penelitian sebelumnya. Adapun
beberapa penelitian terdahulu yang pencliti anggap relevan dengan penelitian
kali ini diantaranya adalah: |
I.  Studi Masvarakat Pendatatang (Perubahan Ekonomi dan Gaya Hidup
Masyarakat Pendatang Kelurahan Kendangsari Kecamatan Tenggilis

Mejovo). Dari hasil penelitian saudari Ultia Dewi, 2006 Fakultas Dakwuh

Y David Chaney. Life Styles, Sebuah Pengantar Komprehensif (Yogyakarta:Jalasutra. 1996). hal.

130.



44

Prodi Sosiologi, yang berjudul Studi Masyarakat Pendatang (Perubahan
Ekonomi dan Gaya Hidup Masyarakat Pendatang Kelurahan Kendangsari
Kecamatan Tenggilis Mejoyo). Masalah yang diteliti dalam skripsi ini,
adalah bagaimana proses perubahan ekonomi dan gaya hidup masyarakat
pendatang, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pengetahuan deskriptif kualitatif tentang bagaimana proses perubahan
bagaimana perubahan ekonomi dan gaya hidup masyarakat pendatang di
Kelurahan Kendangsari Kecamatan Tenggilis Mejoyo.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa proses perubahan ekonomi
dan gaya hidup masyarakat pendatané berawal dari kondisi ekonomi
yang kurang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dan gaya hidup
mereka masih sederhana dan tradisional. Pada era 00-an masyarakat
mengalami perubahan  dalam sisi pekerjaan yang lebih baik dan
pendapatnaya juga meningkat. Gaya hidup yang mereka jalanipun
mengalami perubahan scsuai dengan perubahan zaman dan teknologl
yang modern, hal ini ditandai dari tingkat kesejahteraan yang relative
tinggi dengan kondisi rumah yang mapan dan layak huni, perabotan
rumah tangga mereka banyak menggunakan tenaga listrik dan terdapat
perubahan pada mode pakaian mereka banyak yang mengikuti gaya kota
dan iklan-iklan dimedia elektronik maupun cetak.

"HandPhone Sebagai Gava Hidup (Studi Kasus di Kalangan Mahasisva
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga Surabaya)”. Dari

hasil penelitian Nur Masbahah NIM: B05206021 Fakultas Dakwah
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Program Studi Sosiologi. Dalam skripsi tersebut menjelaskan adanya
pola gaya hidup mahasiswa yang cenderung mengikuti gaya hidup yang
berkembang seperti memilih hand phone sebagai alat komunikasi dan
penunjang jati dirinya di era moderenisasi ini, di kalangan mahasiswa

fakultas ekonomi dan bisnis Universiatas Airlangga Surabaya.



